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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parameter genetik dan
korelasi antar sifat-sifat morfologi kelapa. Bahan tanaman yang
digunakan adalah 19 populasi kelapa lokal hasil koleksi dari beberapa
pulau di Indonesia, ditanam di Kebun Percobaan Pakuwon, Jawa Barat
pada tahun 1978 dan 1982. Tinggi tempat 450 m di atas permukaan laut
dengan tipe iklim Bl menurut Oldeman. Jumlah tanaman 100 pohon,
dengan jarak tanam 9 m x 9 m segi empat untuk kelapa Dalam dan 60
pohon kelapa Genjah dengan jarak tanam 7 m x 7 m segi empat setiap
populasi. Pengamatan dilaksanakan dalam dua tahap : Mei-Agustus
1996 pada 14 populasi dan Juni-Agustus 2000 pada 5 populasi saat
tanaman kelapa berumur 18 tahun. Tanaman yang diamati 4 pohon
diulang 3 kali setiap populasi sehingga total tanaman yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 19 x 4 x 3 = 228 pohon. Sifat yang diamati
meliputi sifat-sifat morfologi batang, daun dan rangkaian bunga. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabilitas genetik sifat-sifat morfologi
kelapa umumnya sempit. Beberapa sifat seperti: diameter batang 1,5 m
dari permukaan tanah, panjang batang 11 bekas daun, tangkai bunga
tanpa bunga betina, dan jumlah bunga betina menunjukkan variabilitas
genetik .yang luas. Pada umumnya heritabilitas dalam arti luas dan
kemajuan genetik dalam persen untuk semua sifat tinggi, kecuali
heritabilitas sifat tangkai bunga membawa bunga betina bernilai sedang.
Terdapat korelasi genetik positif yang nyata pada sifat-sifat morfologi
batang dengan daun dan rangkaian bunga, kecuali dengan jumlah bunga
betina/tandan dan jumlah tandan/ph/th. Dari 15 sifat yang diamati, hanya
6 sifat yang mempunyai korelasi genetik nyata dengan sifat jumlah
bunga betina/tandan yaitu: diameter batang 1.5 m dari permukaan tanah
(rg = -0.5215*), panjang batang 11 bekas daun (rg = -0.5369*), lebar
anak daun (rg = -0.5961*%), tebal tangkai tandan (rg = 0.5802**),
panjang rangkaian bunga (rg = -0,6143**), dan panjang tangkai bunga
(rg = -0.4907*), sehingga sifat-sifat tersebut dapat digunakan sebagai
kriteria seleksi untuk memperoleh jumlah bunga betina banyak per
mayang pada tanaman kelapa.

Kata kunci : Kelapa, parameter genetik, korelasi, sifat morfologi

ABSRACT

Estimation of Genetic Parameters and Correlation
Between Morphological Traits in Coconut (Cocos
nucifera, Linn)

The objective of this experiment was to determine genctic
parameters and correlation between morphological traits on the coconut
population. A total of 19 local coconut populations were collected from
some islands in Indonesia, planted at Pakuwon Experimental Garden,
West Java in 1978 and 1982. The altitude is 450 meters above sea level
with climate type B1 Oldeman. The total number of sample is 100 palms
for each tall coconut with planting distance 9 x 9 m and 60 palms for
each dwarf coconut with planting distance 7 x 7m. The observation was
done in two steps i.e.. May — August 1996 on 14 populations and June —
August 2000 on 5 populations when the coconut population was 18 years
old. A number of 4 palms with 3 replications were observed of each
population to measure morphological traits of the stem, leaf and
inflorescence. Therefore, the total palms used in the experiment were 19
x4 x3 =228 The results revealed that the genetic variability of coconut
morphological trait were generally narrow. A few traits ie. slem
diameter 1.5 m from ground level, stem length of 11 leaf scars, spadix
without female flower, and number of female flowers/bunch showed a
wide degree of variability. In general, the heritability estimates in broad

sense and penetic gained in percent for all traits were high, except the
heritability of spadix with female flower trait was lowly. A positive
significant genetic correlation were found to the morphology traits of
stem with leal and inflorescence except the number of female
flower/bunch and number of bunch/palm/year, From fifteen traits, only
six traits had significant genetic correlation with the number of female
flower they were diameter stem 1.5 m from ground level (rg -
0.5215%), stem length of 11 leaf scars (rg = -0.5369*), leaflet width (rg -
-0.5961**), peduncle thickness (rg = 0.5802**), length of inflorescence
(rg = -0.6143**), and length of spadix (rg = -0.4907*), and these traits
could be used as sclection criteria for selecting high female flower/bunch
on the coconut.

Keywords :  Cocos nucifera, genetic parameters, correlation, mor-
phological traits

PENDAHULUAN

Pendugaan parameter genetik pada tanaman kelapa
berdasarkan sifat-sifat morfologi, sitologi, biokimia dan
biologi molekuler telah dilakukan oleh beberapa peneliti
diantaranya studi keragaman genetik dan korelasi antar
sifat (TAMPAKE, 1987), pendugaan heritabilitas beberapa
sifat kelapa Dalam (MANGINDAAN, 1987), analisis
komponen buah untuk membedakan kelapa tipe liar dan
budidaya (HARRIES, 1978; VILLAREAL et al., 1993),
diversitas genetik komponen buah 17 populasi kelapa
Dalam (MIFTAHORRACHMAN et al., 1996). Berdasarkan
biokimia antara lain analisis polifenol daun kelapa (JAY et
al., 1989), pola pita izozim (NOVARIANTO dan HARTANA
1995) dan studi berdasarkan keragaman DNA dengan
metode RFLP markers (LEBRUN et al., 1997) dan metode
RAPD markers (WADT et al., 1997).

Perkembangan teknik-teknik evaluasi keragaman
genetik yang sudah mencapai tingkat lebih maju pada
DNA markers, bukan berarti menutup dilakukannya
cvaluasi keragaman genetik melalui sifat-sifat morfologi
yang langsung bisa dilihat dan diukur. Teknik evaluasi
berdasarkan sitologi, biokimia dan biologi molckuler
memerlukan peralatan canggih dengan keterampilan yang
tinggi scrta biaya yang sangat mahal dibandingkan dengan
evaluasi berdasarkan sifat-sifat morfologi yang dirasakan
masih tctap diperlukan untuk menciptakan varictas
unggul.

Hasil-hasil evaluasi genetik sifat-sifat morfologi
vang dilakukan pada tanaman kelapa selama ini cukup
berhasil melalui hibridisasi kelapa Genjah x Dalam
(Khina-1, 2 dan 3), dan kelapa Dalam x Dalam (KB-1, 2,
3 dan 4), tetapi belum mewakili agroklimat penyebaran
kelapa di Indoncsia. Untuk itu guna memperolch
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informasi-informasi genetik dari sifat-sifat morfologi
kelapa yang berdampak luas, maka penting sckali
menghadirkan populasi-populasi lokal dari berbagai
agroklimat kelapa di Indonesia yang ditanam pada suatu
lingkungan tertentu. Setiap populasi akan memberikan
tanggapan berbeda terhadap lingkungan tumbuhnya
melalui sifat-sifat fenotip tanaman yakni batang, daun,
bunga dan buah.

Hasil-hasil penelitian pada tanaman semusim
menunjukkan bahwa kemajuan seleksi yang efektif akan
diperoleh dengan menggunakan kocfisicn keragaman
genetik, dipadu dengan nilai heritabilitas. Sifat yang
mempunyai nilai heritabilitas tinggi akan mudah diwaris-
kan dan scleksi dapat dilakukan pada gencrasi awal
(ALNOPRI ef al., 1992). FEHR (1987) menyatakan bahwa
efektivitas seleksi terhadap suatu sifat tergantung antara
lain pada besarnya keragaman dalam populasi yang
diseleksi, nilai duga heritabilitas guna menentukan pada
generasi berapa seleksi sebaiknya dilakukan dan informasi
korelasi antar sifat untuk seleksi sifat-sifat kuantitatif.
Selanjutnya MURDANINGSIH et al., (1990) menyatakan,
seleksi akan efektif bila nilai kemajuan genetik yang
diperoleh tinggi ditunjang olch salah satu nilai koefisien
keragaman genetik dan atau heritabilitas. Menurut DIXIT
et al., (1969), heritabilitas sebagai alat ukur untuk sistem
seleksi yang efisien, sedangkan JOHNSON ef al., (1955),
heritabilitas menunjukkan efektivitas seleksi genotip yang
didasarkan atas penampilan fenotipnya.

Pada tanaman tahunan seperti kelapa, memerlukan
arcal pengujian yang luas serta waktu relatif lama
sehingga keberhasilan program pemuliaan membutuhkan
biaya mahal. Oleh karena itu dengan mengetahui
parameter genetik dan korelasi antar sifat pada tanaman
kelapa, maka seleksi pada satu sifat tertentu sccara tidak
langsung akan memperbaiki sifat-sifat lain dan usaha
mendapatkan varietas baru diharapkan dapat tercapai
dalam waktu yang relatif singkat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian menggunakan populasi kelapa koleksi
plasma nutfah di Inlika Pakuwon Jawa Barat yang terlctak
pada ketinggian 450 m di atas permukaan laut dengan tipe
iklim B1 menurut Oldeman. Sebanyak 19 populasi kelapa
yang diamati terdiri atas 11 populasi kelapa Dalam dan 8
populasi kelapa Genjah hasil koleksi dari beberapa pulau
sentra pertanaman kelapa di Indonesia serta dua populasi
introduksi masing-masing dari Malaysia dan Papua New
Guinea. Setiap populasi kelapa Dalam berjumlah 100
pohon dan kelapa Genjah 60 pohon. Pengamatan
dilakukan pada tiga baris tanaman di bagian tengah blok
masing-masing populasi, kemudian setiap baris tanaman
ditentukan empat pohon secara acak. Dengan demikian
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populasi kclapa scbagai perlakuan dan baris tanaman
scbagai ulangan schingga terdapat 19 x 3 x 4 pohon = 228
pohon tanaman pengamatan. Pengumpulan data dilakukan
terhadap sifat-sifat morfologi batang, daun dan rangkaian
bunga, menurut cara dalam “Manual on standardized
rescarch technique on coconut breeding” (SANTOS ef al,
1997). Analisis data menggunakan sidik ragam rancangan
acak kclompok yang terdiri atas 19 perlakuan dan tiga
ulangan.

Keragaman sifat dihitung meclalui analisis sidik
ragam mcnurul cara yang dikemukakan sINGH dan
CHAUDHARY (1977) scbagai berikut:

Kcragaman genotip (6 ‘g) = KT Genotip — KT acak
Ulangan (r)
Kcragaman acak (6 “c) = KT acak
Keragaman fenotip (6 °f) =62 g+6c
Koefisicn Keragaman Genetik (KKG) = _\Iﬂ%ﬁg x 100%

Koefisicn Keragaman Fenotip (KKF) = ”“Tw Tx 100%
Nilai duga heritabilitas (H) =6°g

6T
(JOIINSON ef al., 1955; SINGH dan CHAUDHARY, 1977).

Kemajuan genctik (KG) dihitung dengan rumus KG =
k.H.6f

dimana k = nilai difcrensial seleksi,
H = nilai duga heritabilitas dan of : Vo6 °r
KG (%) = KG_x 100 % (FALCONER, 1960).

X
Korelasi antar sifat dihitung melalui analisis covarians
dengan rumus r(x; x2) = Cov. X x

V(x;) V(x3)
dimana r(x, x;) = korclasi antara x; dan x,
Cov. x; x; = Covarians antara x; dan x;
V(x;) = Varians x; dan V(x;)-Varians x;

Dan uji beda nyata korelasi antar sifat dihitung dengan

rumus t = ab.c (n-3) (SINGH dan CHAUDHARY,
1977). [-rabc
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendugaan Parameter Genetik
Keragaan genotip dan fenotip

Untuk menilai tinggi rendahnya keragaman sifat
digunakan standar nilai kriteria relatif menurut
MURDANINGSIH et al, (1990) yakni rendah (0%-25%),
agak rendah (25%-50%), cukup tinggi (50%-75%) dan
tinggi 75%-100%. Jika nilai KKG (Kocfisien Keragaman
Genotip) relatif rendah, keragaman genetik dari kelapa
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tergolong sempit, dan sifat dengan kriteria nilai KKG agak
rendah, cukup tinggi dan tinggi mempunyai keragaman
genetik luas. Berdasarkan kriteria tersebut, maka 15 sifat
mempunyai keragaman genetik sempit dan 4 sifat
mempunyai keragaman genetik luas (Tabel 1). Hal ini
memberi kesan bahwa sifat-sifat agronomi batang, daun
dan rangkaian bunga tanaman kelapa di Indonesia
memiliki keragaman genetik sempit karena perbanyakan
berasal dari tetua yang terbatas.

Heritabilitas

Apabila melihat nilai keragaman genetik ~1ja maka
sulit menentukan keragaman yang menurun schingga
dibutuhkan data nilai duga heritabilitas dan kemajuan
genetic (MURDANINGSIH et al., 1990). DIXIT et al, (1969)
menyatakan bahwa heritabilitas sebagai alat ukur seleksi
yang efisien, sedangkan JOHNSON ef al. (1955) menya-
takan, heritabilitas menunjukkan efektifitas seleksi genotip
yang didasarkan atas penampilan fenotipnya. Menurut
MC. WHIRTER (1979) heritabilitas tergolong tinggi jika
nilai H>50%, sedang bila nilai 20%<H<50% dan rendah
bila nilai H<20%, Nilai duga heritabilitas sifat-sifat kelapa
dalam arti luas pada Tabel 1 sebanyak 18 sifat tergolong
tinggi (52% - 97%) kecuali sifat tangkai bunga betina
(46%) tergolong sedang. Tingginya nilai H dari sifat-sifat
tersebut menunjukkan bahwa seleksi terhadap sifat-sifat
tersebut dapat dimulai lebih awal. Hal ini ditunjang oleh
hasil penelitian kelapa hibrida PB-121 di Port Bouect,

Ivory Coast yang menunjukkan bahwa panjang dan
jumlah anak daun akan bertambah hingga tanaman
mencapai umur 52 bulan. Pada umur tersebut akan
tercapai tingkat pertumbuhan daun maksimum dcngan
100-120 anak daun sctiap sisi (OUVIER, 1984). Ini berarti
bahwa sciclah tanaman kelapa berumur 52 bulan ukuran
sifat-sifat daun tidak mengalami perubahan schingga
scleksi dapat dilakukan pada umur tersebut. Lebih lanjut
HARRIES, (1978) menyatakan bahwa pengukuran vang
dilakukan dengan nilai mutlak antara lain tinggi tanaman,
panjang daun dan lain-lain tidak memerlukan pengulangan
atau pengamatan terus menerus kecuali jika ingin
mengetahui pengaruh umur tanaman dan perubahan akibat
iklim dan kcadaan geografi terhadap suatu sifat.

Kemajuan genetik

Menurut DUDLEY dan MOLL (1969), nilai herita-
bilitas dapat memberi petunjuk sederhana terhadap besar
kecilnya pengaruh genctik dan lingkungan dari suatu
populasi, schingga apabila nilai heritabilitas dipadukan
dengan nilai kemajuan genetik dari seleksi maka akan
Icbih bermanfaat dalam meramalkan hasil akhir untuk
melakukan sclcksi sifat individu yang baik. BURTON dan
DE VANE (1953) menyatakan bahwa pemulia lebih banyak
mempertimbangkan pendugaan kemajuan genetik dalam
persen (KG %) di atas nilai rata-rata populasi. Olch karena
itu scsuai rumus yang disajikan SINGH dan CHAUDHARY

Tabel 1. Keragaman, heritabilitas dan kemajuan genetik berbagai sifat morfologi kelapa
Table 1. Variability, heritability and genetic gain of different morphological traits of coconut

; Keragaman Kocfisien keragaman Kemajuan genetik
Parameter Variability Coeficient of variability Heritabilitas Genetic gain
Parameters Fenotip Cienotip Fenotip Genotip Heritability KG KG
Phenotype  (ienotype  Phenotypetic  (ienotypic (H) (%)
(6D (6'g) KKF (%) KKG (%)

Lingkar batang 20 cm dpt Diameter of stem 20 cm dpt (em) ~ 2217.1247  2159.1400 3294 32.51 0.97 94.09 65.82
Lingkar batang 1.5 m dpt Diameter of stem 1.5 cm dpt (cm) 393.6264 372.2333 20.62 20.05 0.95 3883 40.34
Panjang batang 11 bekas daun Length of stem at 11 scars (cm) 8859572 847.4800 30.53 29.85 0.96 58.86 60.37
Panjang tangkai daun Length of petiole (cm) 0.0700 0.0680 20,04 19.76 0.97 0.53 40.05
Lebar tangkai daun Width of peotile (cm) 1.2027 1.1037 13.97 13.38 0.92 2.08 26.48
Tebal tangkai daun Thick of petiole (cm) 0.3607 0.3267 18.71 17.81 0.91 1.87 58.40
Panjang lamina daun Length of laminae (cm) 0.5014 0.4833 18.25 17.92 0.96 1.40 36.09
Jumlah anak daun Number of leaflets 142.5658 134.5433 10.90 10.59 0.94 23.12 21.10
Lebar anak daun Width of leaflets (cm) 0.3204 0.2635 12,88 12.02 0.87 0.99 23.08
Panjang anak daun Length of leaflets (cm) 750567  62.7267 8.55 7.81 0.84 1499 1479
Panjang tangkai tandan Length of bunch stalk (cm) 1323150 1153933 2516 23.50 0.87 20.62 45.10
Lebar tangkai tandan Width of bunch stalk (cm) 0.1886 0.1200 9.61 7.66 0.64 0.57 12.68
Tebal tangkai tandan Thick of bunch stalk (cm) 0.0576 0.0301 9.41 6.80 0.52 0.26 10.07
Panjang rangkaian bunga Length of inflorence (cm) 198.2861 167.2600 20.06 18.42 0.84 24.37 34.72
Panjang tangkai bunga Length of flower stalk (cm) 78.3945 64.2567 21.30 19.29 0.82 14.96 3598
Tangkai bunga dan bunga betina 41.0375 18.8933 25.27 17.16 0.46 6.07 23.95
Spadix with female flowers
Tangkai bunga tanpa bunga betina 74.2650 57.6900 63.88 56.34 0.78 13.85 102.65
Spadix without female flowers
Jumlah bunga betina Number of female flower 957.5566  801.5433 77.95 71.31 0.84 53.55 13488
Jumlah tandan Number of bunch 3.6000 2.2637 14.87 11.73 0.62 242 18.99
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(1977) tergambar bahwa KG (%) merupakan produk dari
nilai-nilai diferensial seleksi, heritabilitas yang mcnentu-
kan efisiensi sistem seleksi schingga scleksi akan cfcktif
bila nilai kemajuan genectik tinggi yang dipcroleh,
ditunjang oleh salah satu nilai KKG atau H tinggl
(MURDANINGISH ef al., 1990).

Untuk menentukan besar kecilnya nilai kemajuan
genetik (KG) sifat tanaman kelapa pertimbangannya dari
hasil penelitian MURDANINGSIH et al. (1990) pada tanaman
bawang putih yaitu: antara sclang 0% - 3.3% bernilai agak
rendah, antara nilai 3.3% - 6.6% bernilai relatif agak
rendah, antara 6.6% - 10% bernilai KG relatif cukup besar
dan jika KG melebihi 10% bernilai relatif besar. Di
samping itu hasil penelitian LIYANAGE (1967) pada
tanaman kelapa di Sri Lanka menunjukkan bahwa seleksi
5%, 10% dan 15% tanaman terbaik dari suatu populasi
kelapa berdasarkan berat buah tanpa sabut dapat
meningkatkan hasil kopra pada populasi turunannya
berturut-turut sebesar 14.4%, 10.1% dan 7.9%.

Berdasarkan nilai KG (%) sifat yang dipecrolch
pada tanaman kedelai dan tanaman kelapa terscbut di atas
maka sifat-sifat yang mempunyai nilai KG (%) di atas
10% dalam penelitian ini tergolong besar. Pada Tabel 1
dapat dilihat bahwa KG (%) sifat-sifat kelapa berkisar
antara 10.07% - 134.88% vyang berarti semua sifat
mempunyai nilai KG (%) tergolong besar. Di samping
sifat-sifat tersebut mempunyai nilai KG (%) tcrgolong
besar, juga hampir semua sifat mempunyai nilai duga
heritabilitas (H) yang tinggi sechingga mudah diperbaiki
melalui seleksi, kecuali sifat tangkai bunga membawa
bunga betina yang mempunyai heritabilitas tergolong
sedang (H=0.46) dengan nilai KKG 17.16% (rclatif
rendah). Selain itu sifat tangkai bunga membawa bunga
betina nampaknya dikontrol secara poligenik.

Korelasi Antar Sifat

Perbaikan sifat melalui seleksi pada tanaman dapat
memberi dampak positif atau negatif terhadap sifat lain.
Untuk itu perlu diketahui korelasi antara satu sifat dengan
sifat lainnya sehingga dalam usaha perbaikan suatu sifat
secara tidak langsung telah mencakup sifat-sifat lain yang
diperlukan, Menurut FALCONER (1960), faktor genetik
yang menyebabkan terjadinya korelasi antara lain karcna
adanya “pleiotropi” yakni ekspresi beberapa sifat yang
dikendalikan oleh satu gen. Korelasi yang terjadi
merupakan hasil akhir dari pengaruh scmua gen yang
bersegregasi atau faktor lingkungan yang mengendalikan
sifat-sifat yang berkorelasi sehingga terjadi korelasi positif
bila gen-gen yang mengendalikan dua sifat yang
berkorelasi meningkatkan keduanya, sedangkan korelasi
negatif bila terjadi berlawanan.
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Nilai kocfisicn korclasi 16 sifat yang diamati pada
tanaman kclapa mecnunjukkan bahwa nilai kocfisicn
korclasi genetik scarah dengan nilai koefisien korclasi
fenotip (Tabel 2), Pada umumnya sifat-sifat agronomi
batang, daun dan rangkaian bunga berkoreclasi positif
sangat nyata kccuali dengan sifat bunga betina dan jumlah
tandan. Menurut THAMPAN (1981), batang yang kuat dan
kokoh, umumnya mecmpunyai tangkai tandan yang
pendck, kuat dengan jumlah daun banyak pada mahkota,
scdangkan jarak bckas daun pada batang dapat mem-
berikan petunjuk ketegaran daun pada mahkota. Jarak
bckas daun yang jarang pada batang menunjukkan
kurangnya daun pada mahkota, panjang dan terkulai
schingga tidak mampu menyangga tandan buah menyc-
babkan buah muda gugur. Daun yang pendek dengan
tangkai daun lebar, cukup kuat mendukung perkembangan
tandan buah schingga tidak terjadi gugur buah muda
karcna tcrdapat korclasi tinggi positif antara panjang
lamina daun dan panjang tangkai daun.

Hal yang sama juga dijumpai dalam penelitian ini
bahwa tcrdapat korclasi genetik positif yang tinggi antara
panjang lamina dengan panjang tangkai daun (rg =
0.9730**), Hasil penclitian di Sri Lanka menunjukkan
bahwa panjang tangkai tandan berkorelasi positif sccara
nyata dengan panjang tangkai daun, sehingga dapat
diasumsikan bahwa tanaman kelapa yang mempunyai
lamina daun pendek juga mempunyai tangkai daun dan
tangkai tandan yang pendek (THAMPAN, 1981). Dalam
penelitian ini korclasi positif sangat nyata juga terdapat
antara panjang tangkai daun dengan panjang tangkai
tandan (rg = 0.9477%%),

Olech karcna itu scleksi perbaikan sifat terhadap
panjang lamina daun sckaligus memperbaiki sifat panjang
tangkai daun dan panjang tangkai tandan.

KESIMPULAN

Dari 19 sifat morfologi kelapa yang diamati, 15
sifat mempunvai KKG tergolong rendah, dua sifat
tergolong agak rendah dan dua sifat mempunyai KKG
tergolong cukup tinggi. Jika KKG yang tergolong rendah
dikelompokkan scbagai sifat yang mempunyai keragaman
genetik sempit dan KKG yang tergolong agak rendah dan
cukup tinggi dikclompokkan scbagai sifat yang mcm-
punyai keragaman genetik luas, maka sifat-sifat morfologi
batang, daun dan bunga kelapa di Indonesia dapat
dikatakan mempunyai keragaman genetik sempit. Hal ini
memberi kesan bahwa perbanyakan kelapa di Indoncesia
berasal dari pohon induk yang terbatas.

Berdasarkan nilai duga heritabilitas (H) dalam arti
luas, sifat-sifat kelapa yang diamati umumnya mempunyai
nilai H tinggi (> 0.50), kecuali sifat tangkai bunga
membawa bunga betina (ergolong sedang (H = 0.46).
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Ini menunjukkan bahwa secleksi sifat terscbut dapat
dilakukan pada tahap pertumbuhan awal dan mudah
diwariskan, sedangkan tangkai bunga betina agak mudah
dipengaruhi lingkungan tumbuh.

Nilai kemajuan genetik dalam persen (KG %) sifat
yang diamati berkisar antara 10.07% - 134.88% tergolong
relatif tinggi sehingga berdasarkan nilai KKG, H, dan KG
(%) sifat-sifat tersebut mudah diperbaiki melalui selcksi.

Koefisien korelasi genotip dan fenotip sifat
tanaman kelapa umumnya searah dan hampir semua sifat
batang, daun dan bunga mempunyai korelasi genetik nyata
positif kecuali dengan sifat jumlah tandan dan jumlah
bunga betina.
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